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SHALOM

Bersyukur bisa menyapa sahabat-sahabat lagi di tahun

baru 2021 ini. Tahun ini,kita masih menghadapi

pandemi Covid 19. Pastinya ada pergumulan berkaitan

dengan dampak pandemi ini. Mungkin ada yang

bergumul dengan pekerjaan, ekonomi. Demikian juga

dengan pelayanan JOY. Teman-teman pekerja

membagikan ketakutan dan kecemasan akan dampak

covid 19, tetapi kami menaruh kekuatiran dan

ketakutan kami dengan menaruh harapan kepada

Yesus. kami berharap apapun yang teman-teman

alami, terus berpengharapan di dalam Yesus yang

mengasihi kita. Tuhan memberkati
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Discipleship

Sharing is Caring

Media

Ada 3 Fokus JOY 2021 -Menyesuaikan dengan keadaan pandemi yaitu:

Dengan memanfaatkan kegiatan yang sudah ada, yaitu cell group, pelatihan, jfm dan

webinar. kegiatan dipadukan antara offline dan online. 

Mengerakkan keberanian untuk berbagi cerita, pergumulan sebagai satu bagian

komunitas. Sharing is caring dilakukan dengan 2 cara. pertama JSC (JOY saturday club).

Dasar pemikiran JSC adalah setiap orang membutuhkan orang lain dalam menjalani

kehidupan. Relasi tersebut tidak muncul dengan sendirinya, tetapi dibangun perlahan-

lahan. Ketika sebuah relasi terbentuk, harapannya orang akan saling terbuka, termasuk

pergumulannya. Dengan keterbukaan akan saling membantu dalam menghadapi

pergumulan. Atas pemikiran seperti itulah, JSC dibentuk. Club-club yang diadakan

adalah sebuah sarana untuk membentuk relasi dengan melakukan kegiatan bersama.

Bisa dikatakan JSC adalah sebuah jembatan untuk sebuah keterbukaan. 

Hal kedua yang akan dilakukan adalah dengan podcast dengan tema-tema tertentu yang

akan diupload di youtube

Pelayanan melalui media sosial yang ada yaitu IG,website dan youtube

JOY 2021



Semenjak pandemi berlangsung, hampir seluruh kegiatan JOY diadakan 

secara online termasuk cell group dan mass meeting. Setelah memper-

timbangkan beberapa hal dalam rapat akhir tahun pekerja JOY, Desember

2020, JOY memiliki kerinduan untuk membentuk suatu pelayanan online yaitu JOY

Podcast yang akan diberi nama “JOY teman sharing” dimana konten ini bertujuan untuk

menjadi wadah teman-teman JOYers untuk sharing pergumulan dan kesaksian mereka

dalam bentuk Podcast dan kami berharap melalui JOY Podcast ini tidak hanya

memberkati kalangan sendiri namun bisa memberkati banyak orang karena kami akan

berbagi ke beberapa media online yaitu Youtube dan spotify. Rencananya akan dimulai

bulan Februari, Mohon dukungan doanya

JOY PODCAST
LATAR BELAKANG

TUJUAN

1.      Melayani Tuhan dan sesama melalui media online (Podcast).

2.      Menjadi  wadah JOYers untuk sharing pergumulan mereka dan sharing kesaksian.

ANGGARAN

Berkaitan untuk melaksanakan podcast ini diperlukan alat-alat untuk dapat

menampilkan video yang baik. anggarannya adalah sebagai berikut (Ria).



           emasuki awal Tahun baru, JOY Friday Meeting (JFM) dilaksanakan secara online

mengingat pandemi yang berlangsung sampai saat ini serta masih banyak mahasiswa

yang libur kuliah. JFM online direncanakan akan dilaksanakan setiap minggunya kecuali

di akhir bulan akan digantikan dengan JFM offline, yang akan di laksanakan di Student

Center (SC) JOY di seturan. Meskipun berlangsung secara offline namun, tetap dengan

kapasitas orang yang hadir tidak melebihi 30 orang dan tetap menerapkan protokol

kesehatan.

 

 JFM Online perdana jumat tanggal 15 Januari 2021 kemarin bertemakan : "Berjuanglah

dengan Iman" yang dibawakan oleh Pak Son. Acara ini diikuti oleh +/- 28 orang yang

terdiri dari para joyers dan juga alumni JOY. Susunan acara berupa pujian penyembahan,

kemudian dilanjutkan dengan sharing firman, berdoa untuk pokok-pokok doa JOY dan

terakhir menyanyikan lagu JOY Anthem Song dan penutup. Bersyukur ada 1 orang new

comer yang mengikuti JFM online kali ini. 

 

Di Minggu berikutnya pada tanggal 22 Januari 2021 kemarin, JFM online dengan tema :

"Praise the Lord for The Living Hope", diikuti oleh +/- 26 orang yang terdiri dari joyers

serta alumni. Fiman di sharingkan oleh Mr. Yoon pada JFM ini. Susunan acaranya

tidak berubah mengikuti susunan acara JFM online minggu lalu.

 

Kegiatan JFM online dilaksanakan melalui Google Meet, dimana untuk mengikuti acara

ini, bisa menggunakan link yang telah disertakan di dalam pengumuman dan poster

yang akan dibagikan sebelum acara di hari Jumat. 

 

Semoga lewat JFM online ini, bisa memudahkan Joyers maupun alumni-alumni yang

tersebar di luar untuk mengikuti kegiatan JOY walaupun tidak berada di kota Yogyakarta.

(Glo)

REVIEW JFM ONLINE



HARAPAN DI TENGAH KESULITAN

Aku bersyukur untuk penyertaan Tuhan atas

hidupku sepanjang tahun kemarin terkhusus

dalam pelayananku, Bersyukur Tuhan terus

memampukan aku untuk melayani-Nya

melalui orang-orang yang Tuhan

percayakan. Memasuki 2021 sebenarnya ada

beberapa hal yang membuat aku khawatir

karena situasi pandemi sangat

mempengaruhi semangat joyer, Aku takut

tidak bisa menjangkau/ follow-up joyer di

tengah situasi saat ini, mengingat hampir

sebagian besar joyer yang aku layani

mengatakan mulai jenuh dengan

pertemuan virtual. Dalam pelayanan

memang butuh hikmat Tuhan untuk

beradaptasi dengan situasi saat ini & terus

mendukung joyer dalam doa agar

pertumbuhan rohani mereka tidak mundur

melainkan terus berpengharapan di dalam

masa sukar 

Aku bersyukur meskipun dalam

kekhawatiranku firman Tuhan terus menjadi

kekuatanku & mengingatkanku untuk terus

berpengharapan di dalam Tuhan terutama

ketika merenungkan perjalanan bangsa

Israel menuju tanah perjanjian, disitu aku

melihat bagaimana Tuhan terus menyertai

mereka dalam segala situasi terutama saat

di padang gurun yang gersang seolah tidak

ada pengharapan untuk hidup namun

Tuhan tetap mendatangkan banyak mujizat

agar mereka bisa bertahan hidup salah

satunya merubah air yang pahit menjadi

manis agar bisa minum. Saat ini memang

situasi & kondisi sangat tidak bersahabat

tapi aku bersyukur Tuhanku yang besar

selalu memberikanku pengharapan melalui

banyak hal terutama firman Tuhan sendiri.

Aku percaya Tuhan yang menyertai bangsa

Israel keluar dari tanah perjanjian adalah

Tuhan yang sama yang menyertaiku juga

khususnya dalam pelayananku. Doakan agar

aku& teman-teman pekerja terus semangat

dan diberikan hikmat untuk melayani. (Ria)

Ketika aku menoleh ke tahun 2020,

seolah-olah aku melihat badai-badai

yang menerjang kehidupanku.

Kematian mendadak kakakku di januari

2020, menghatam kehidupanku. rasa-

rasanya tidak sanggup untuk menata

hidup lagi. Kemudian terjadi pandemi

yang merubah banyak hal dalam

kehidupan dan dalam persekutuan JOY.

rasa-rasanya tahun 2020 benar-benar

kelam.

Memasuki 2021, ada kekhawatiran yang

mendera. juga tentang pelayanan di

JOY. pertanyaan demi pertanyaan

bergantian di kepalaku. apa yang

terjadi dengan pelayanan JOY? Apakah

kami masih dapat melayanai

mahasiswa di tengah situasi seperti ini.

apa yang akan terjadi di depan benar-

benar tidak dapat di prediksi.

tetapi ketika di akhir tahun 2020, aku

merenungkan hidupku, aku merasa dan

melihat kelamnya kehidupanku yang

aku menyebutnya perahu miring, aku

melihat penyertaan Tuhan dalam

perahu miring tersebut. Aku melihat

penghiburan Tuhan buatku dan

keluarga dalam melewati duka. Aku

dapat menyelesaikan tesis di tengah-

tengah dukaku, ada teman-teman baru

yang Tuhan kirim di masa pandemi.

Melihat dan mengingat kembali apa

yang Tuhan sudah lakukan, seperti

membuka album kenanganku bersama

Tuhan, memberiku harapan di tengah

kekhawatiranku. Tuhan sudah

melakukan banyak hal yang besar dan

tak terduga di dalam hidupku. Aku

hanya perlu bersandar dan berharap

kepadaNya. Aku berdoa biar Tuhan

terus menguatkan imanku, memberi

hikmat kepadaku untuk melakukan

pelayanan yang Tuhan percayakan

kepadaku. (Riana)



Memasuki tahun baru di 2021 dengan

kondisi pandemi ini belum berakhir, mau

tidak mau aku dan teman-teman harus

selalu siap  untuk mengikuti

perubahan dalam kondisi yang tidak

menentu ini. Hal itu menimbulkan perasaan-

perasaan takut dan khawatir dalam diri akan

pelayananku. Aku khawatir tidak bisa

menjangkau teman-teman dalam kondisi

seperti ini, apalagi kebanyakan anak cell

group pulang kampung. Belum lagi saat

mendengar curhatan teman-teman kalau

mereka sudah bosan dengan semua hal

yang berbau online, membuatku semakin

sedih. 

Saat merenungkan hal ini, aku diingatkan

lagi bahwa masa sulit di 2020 dapat

dilewati, maka segala ketidakpastian di 2021

pun bisa dilewati. Sebab ada tangan Tuhan

yang menyertai. Apa pun yang terjadi

kedepannya, persekutuan JOY tetaplah milik

Tuhan. Aku hanya perlu melakukan

bagianku  dan terus percaya serta berserah

pada kuasaNya. Satu hal yang pasti dan aku

percayai Dia Tuhan tidak pernah

meninggalkan umatNya meskipun harus

melewati segala ketidakpastian di dalam

perjalanan hidup ini. Semoga pandemi ini

segera berlalu, dan kita terus memiliki

pengharapan di dalam Tuhan untuk

melewati 2021 ini. Amin. (Oya)

HARAPAN DI TENGAH KESULITAN

Perubahan yang terjadi dari yang

pegang mahasiswa menjadi pegang

media, sebuah perubahan

yang cukup drastis buatku. Ada

ketakutan tersendiri belum lagi aku

tidak terlalu aktif di media dan tidak

tahu harus bagaimana agar media JOY

bisa berfungsi dengan baik. Tetapi aku

bersyukur dibalik ketakutan dan

ketidakmampuanku, Tuhan

membantuku melihat apa yang Tuhan

mau. bukan melihat ketakutanku

atau ketidakmampuanku. Aku

bersyukur karena aku masih terus

dibentuk oleh Tuhan melalui pelayanan

di media dan juga belajar percaya

sepenuhnya sama Tuhan. Aku  sadar

betul bahwa dalam kehidupan ini, akan

ada banyak ketakutan. Kalau aku

berusaha dengan kemampuan yang

aku  miliki itu tidak akan bisa,

kecuali Tuhan yang menghendaki.

Sampai saat ini, aku terus belajar untuk

Trust in God dalam menjalani

kehidupan dan pelayanan di JOY. (Geti)



HARAPAN DI TENGAH KESULITAN

Memasuki tahun 2021 ini, jujur aku

merasa khawatir, Yang ada di pikiranku

sebelumnya bahwa setidaknya jika 2020

sudah berakhir maka pandemi corona ini

juga pasti akan berakhir tetapi nyatanya

tidak seperti itu. Pandemi corona terus

berlangsung bahkan meningkat di

beberapa negara disusul dengan becana

kecelakaan pesawat serta bencana alam

seperti banjir, dan gempa bumi di beberapa

daerah. Hal ini menambah kekhawatiranku

akan hidupku, hidup keluargaku dan semua

orang yang ada.

 

Tidak dipungkiri pandemi ini juga sangat

berdampak dalam pelayananku di JOY.

Selama tahun 2020 banyak sekali program

program JOY yang telah direncanakan

tertunda dikarenakan oleh pandemi corona

disamping itu juga mahasiswa diwajibkan

untuk berkuliah secara daring di rumah. Itu

berarti kegiatan-kegiatan JOY yang sebagian

besar digerakkan oleh mahasiswa pun jadi

terhambat.  

 

Karena sebagian besar mahasiswa berkuliah

dirumah menyebabkan proses follow up

yang untuk joyers juga terhambat. Jeleknya

jaringan internet dan kejenuhan akan

pertemuan online yang sudah mulai

dirasakan oleh kebanyakan joyers juga

membuatku merasa khawatir. 

Penjangkauan mahasiswa baru yang 

terhambat karena pandemi, membuat

kekwatiranku bertambah. Memasuki

2021, kehawatiran & ketidakpastian ini

sering membuatku bertanya kepada

Tuhan, apa sebenarnya yang Tuhan

rencanakan bagi kehidupanku dan bagi

kehidupan semua orang di dunia ini.

Di awal tahun Tuhan mengingatkanku

lewat 1 ayat di 1 Samuel 17 : 37

"Pula kata Daud: "TUHAN yang telah

melepaskan aku dari cakar singa dan

dari cakar beruang, Dia juga akan

melepaskan aku dari tangan orang

Filistin itu." Kata Saul kepada Daud:

"Pergilah! TUHAN menyertai  engkau.

Ini adalah kisah Daud yang ingin

melawan Goliath. Melalui ayat ini aku

diingatkan bahwa Tuhan yang sama

yang menyertai Daud mengalahkan

Goliath adalah Tuhan yang sama

juga yang akan menyertaiku dan semua

orang percaya di dunia ini.

Aku percaya pengharapan akan Yesus

itu tidak sia-sia & aku percaya bahwa

Tuhan mempunyai waktuNya

sendiri &  waktu itu adalah waktu yang

terbaik buat anak-anakNya. Tugasku

sekarang yaitu jangan berhenti

berharap kepada Yesus dan tetap

menjalin relasi yang intim dengannya.

(Glo)

IMAN BUKAN BERARTI ABSENNYA
KERAGUAN, TETAPI MENGATASI

KERAGUAN TERSEBUT.
(STEVEN FURTICK)



Bersyukur untuk setiap dukungan dari para alumni maupun pendukung, baik lewat doa

maupun dana sehingga kebutuhan dana operasional, dana staff,  Bulan desember

kemarin dapat terpenuhi. 

Total Rencana Anggaran kebutuhan bulan Januari baik dana operasional maupun dana

staff adalah sebesar Rp,22.900.000- dengan pembagian dana operasional sebesar Rp,

Rp,8.000,000 - dan dana staff sebesar Rp 14.900.000,-.dengan jumlah staff 5 orang dan 1

orang karyawan Management

Berikut ini adalah realisasi anggaran kegiatan operasional dan dana staff untuk bulan

Desember. Untuk informasi rinci dan Laporan Keuangan, dapat dilihat di

http://joyindonesia.org/management/

MANAGEMENT DEPARTMENT

Terimakasih untuk semua alumni yang sudah dengan setia mendukung persekutuan JOY

dalam dana maupun doa. Tuhan Yesus memberkati keluarga, pekerjaan, dan

pelayanannya.

Berikut nama-nama alumni dan pendukung yang mendukung sepanjang bulan Desember

(Per 31 Desember), bagi yang belum tercantum namanya, mohon konfirmasi kepada kami.

Terimakasih kepada: Alumni Balikpapan,  Bang Herbet, Bang Lambok, Bang Leo dan

Keluarga, Bang Rey, Buk Lyd, Gereja Korea, Kak Amos dan Kelurga, Kak Adel Sianipar, Kak

Anita Adeline, Kak Angela Merici, Kak Artha, Kak Beatrix, Kak Betty, Kak Bernat, Kak Biola

Tolongan, Kak Claudia, Kak Ching2, Kak Dian Istikasari, Kak Edward, Kak Gius, Kak Godlif,

Kak Grefi Muda, Kak Hendra Arisman, Kak Lia Torry, Kak Nancy, Kak Nico & Kak Jenny, Kak

Nonsy, Kak Ocep, Kak San-san dan Kelurga, Kak Tasia & Pak Lek, Kak Tiwi, Kak Vonny, Kak

Willia, Kak Wuri, Kak Yesti, Ko Sudiman & Ci Inda, Mas Budhi & Kak Yosie, Mas Ir & Mba

Denny, Mas Bagus & Mba Iput, Mas Donny dan Keluarga, Mas Gugun,   Mas Sigit & Kak

Rona, NN, NN, NN, NN, NN, NN,


